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1. Latar Belakang

Dalam pembelajaran bahasa asing, terdapat empat kompetensi mendasar
yang perlu dikuasai pembelajar, yaitu kemampuan mendengar, berbicara, |
membaca dan menulis. Untuk menguasai keempat kompetensi tersebut diperlukan
penguasaan kosakata yang memadai. Tanpa penguasaan kosakata yang memadai

pembelajar akan mengalami kesulitan dalam berkomunikasi.

Dalam proses pembelajaran kosakata, pembelajar bahasa asing seringkali

menemui kendala. Menurut Zahn(dalam Marice,2013) kesulitan yang dihadapi

pembelajar bahasa asing dalam mempelajari kosakata dapat dikelompokkan dalam
dua kategori, yaitu kesulitan yang bersifat interlingual dan intralingual. Kesulitan
interlingual adalah kesulitan dan kesalahan yang muncul karena faktor perbedaan

bahasa ibu(B1) dengan bahasa asing(B2). Sedangkan kesulitan secara interlingual

adalah kesulitan yang timbul dari dalam bahasa asing itu sendiri. Pada kategori

interlingual terbagi lagi, atas tataran paradigmatic seperti perbedaan  struktur

makna antara bahasa ibu dan bahasa asing. Kemiripan bunyi fonetik antar kata

dalam B! dan B2 tetapi memiliki makna yang sama sekali berbeda dan kemiripan
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